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ABSTRACT

Penggunaan gadget yang tidak terkontrol pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs)
berpotensi menimbulkan fenomena brain rot, yaitu penurunan kualitas kognitif
akibat paparan konten digital yang berlebihan dan kurang bermakna. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran literasi digital siswa MTs terkait penggunaan gadget secara bijak di era
digital. Kegiatan dilaksanakan melalui kerja sama antara tim dosen Pendidikan
Bahasa Inggris Universitas Qomaruddin dan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di Desa Wotan, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik. Metode yang digunakan
adalah sosialisasi edukatif yang meliputi penyampaian materi, diskusi, dan sesi
tanya jawab. Peserta kegiatan terdiri atas siswa dari MTs Tarbiyatus Shibyan dan
MTs Muhammadiyah 9. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa mengenai dampak negatif penggunaan gadget secara berlebihan,
pentingnya pengelolaan waktu penggunaan gadget, serta kesadaran dalam memilih
konten digital yang edukatif dan positif. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam
upaya preventif terhadap dampak negatif penggunaan gadget dengan memperkuat
literasi digital siswa MTs sejak dini.

Uncontrolled gadget use among Madrasah Tsanawiyah (MTs) students potentially
led to the phenomenon of brain rot, which referred to a decline in cognitive quality
due to excessive exposure to low-quality digital content. This community service
activity aimed to improve MTs students’ understanding and awareness of digital
literacy related to wise gadget use in the digital era. The activity was conducted
through collaboration between the English Education lecturers of Universitas
Qomaruddin and students participating in the Community Service Program (KKN)
in Wotan Village, Panceng District, Gresik Regency. The method employed was an
educational socialization approach consisting of material delivery, discussion, and
a question-and-answer session. The participants were students from MTs
Tarbiyatus Shibyan and MTs Muhammadiyah 9. The results indicated that students
showed improved understanding of the negative impacts of excessive gadget use,
the importance of managing gadget usage time, and increased awareness in
selecting positive and educational digital content. This activity contributed to
preventive efforts against the negative effects of gadget use by strengthening digital
literacy among MTs students.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

How to Cite: Happy Kusuma Wardani et al (2026). Sosialisasi Literasi Digital dalam Upaya Pencegahan Brain
Rot pada Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) . https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.4886

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan
fundamental dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan (Wardani
& Zakiah, 2021, p. 282). Transformasi digital yang didukung oleh kemudahan akses internet dan
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penggunaan perangkat smartphone secara luas telah mengubah cara peserta didik belajar, berinteraksi,
dan mengakses hiburan. Kondisi ini berdampak signifikan terhadap pola perilaku generasi muda yang
semakin akrab dengan teknologi digital, khususnya peserta didik pada jenjang pendidikan menengah
pertama.

Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang mayoritas berasal dari Generasi Z dan Generasi Alpha
merupakan kelompok digital native yang telah terbiasa berinteraksi dengan teknologi digital sejak usia
dini (Moulieswaran & Kumar, 2023, p. 291). Data Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII)
menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 77% dari total populasi, dengan
kelompok usia remaja sebagai pengguna aktif terbesar (Khoiriyah et al., 2024, p. 64). Kondisi ini
menjadikan gadget tidak hanya sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga telah menjadi kebutuhan
pokok bagi generasi muda yang hidup di lingkungan dengan akses informasi yang cepat dan interaksi
sosial berbasis digital (Kurniawan et al., 2025, p. 588).

Pemanfaatan teknologi digital pada dasarnya memiliki potensi positif, seperti mendukung proses
pembelajaran, memperluas akses informasi, serta membantu pengembangan kepribadian dan empati
siswa. Namun, manfaat tersebut hanya dapat diperoleh apabila penggunaan gadget dilakukan secara
bijak dan terkontrol. Penggunaan gadget yang berlebihan dan tidak terarah berpotensi menimbulkan
berbagai risiko, seperti tekanan sosial, cyberbullying, paparan konten negatif, hingga dampak akademik
berupa penurunan konsentrasi belajar dan gangguan fungsi kognitif (Adhyatma, 2025, p. 1480).

Salah satu fenomena yang menjadi perhatian dalam konteks penggunaan teknologi digital pada
peserta didik adalah munculnya istilah brain rot. Brain rot merujuk pada kondisi penurunan kemampuan
fokus, berpikir kritis, dan kesehatan mental akibat konsumsi konten digital yang berlebihan dan minim
stimulasi kognitif (Inayati et al., 2025, p. 642). Fenomena ini berkaitan erat dengan kecanduan gadget
serta kebiasaan mengonsumsi konten digital instan yang rendah nilai edukatif, sehingga berpotensi
mengganggu perkembangan kognitif, emosional, dan sosial siswa (Putra & Nasution, 2024, p. 156).
Dalam konteks pendidikan madrasah, isu brain rot menjadi semakin relevan karena siswa MTs berada
pada fase krusial dalam pengembangan kemampuan berpikir analitis, logis, dan kritis, sekaligus dituntut
untuk menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pembentukan karakter berbasis nilai-
nilai keagamaan.

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya menunjukkan
bahwa edukasi dan sosialisasi literasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran
siswa terhadap penggunaan gadget secara sehat dan bertanggung jawab. Program literasi digital terbukti
mampu membantu siswa memahami dampak negatif penggunaan gadget yang tidak terkontrol serta
mendorong perubahan perilaku ke arah pemanfaatan teknologi yang lebih produktif dan edukatif
(Sudiansyah et al., 2024, p. 242). Temuan-temuan tersebut menguatkan urgensi pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat yang berfokus pada literasi digital, khususnya bagi siswa MTs.

Namun, kegiatan pengabdian yang secara spesifik menyasar siswa MTs dengan fokus pada
pencegahan brain rot masih relatif terbatas, khususnya di lingkungan madrasah yang memiliki
karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat yang bersifat
edukatif, kontekstual, dan aplikatif guna membekali siswa dengan pemahaman serta keterampilan
menggunakan gadget secara bijak di era digital. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
Madrasah Tsanawiyah (MTs) mengenai penggunaan gadget secara bijak serta risiko fenomena brain rot
melalui kegiatan sosialisasi literasi digital. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah preventif
dalam mendukung perkembangan akademik dan kesehatan mental siswa MTs di era digital.

METODE

Jenis dan Pendekatan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kerja sama antara Tim
Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Qomaruddin di Desa Wotan, Kecamatan Panceng,
Kabupaten Gresik dengan Tim Pengabdian Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
Qomaruddin. Kegiatan ini merupakan bagian dari program KKN mahasiswa Universitas Qomaruddin
di bidang pendidikan. Salah satu fokus kegiatan KKN di bidang pendidikan ada pada peningkatan literasi
digital di lingkungan sekolah dan madrasah.
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Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendidikan masyarakat dalam
bentuk sosialisasi. Metode ini dipilih karena permasalahan utama yang dihadapi siswa MTs adalah
rendahnya pemahaman dan kesadaran terhadap dampak penggunaan gadget yang tidak terkontrol,
khususnya terkait fenomena brain rot. Sosialisasi dipandang sebagai pendekatan yang tepat untuk
menyampaikan informasi, membangun pemahaman konseptual, serta menumbuhkan kesadaran kritis
siswa.

Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan sosialisasi bertajuk “Sosialisasi Brain Rot: Cerdas Menggunakan Gadget di Era Digital”
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 29 Oktober 2025 di Aula MTs Tarbiyatus Shibyan di Desa Wotan
Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik. Kegiatan ini menghadirkan tiga dosen Pendidikan Bahasa
Inggris Universitas Qomaruddin sebagai pemateri. Materi yang disampaikan meliputi konsep literasi
digital, peran gadget dalam kehidupan siswa MTs, dampak positif dan negatif penggunaan gadget, serta
pengenalan fenomena brain rot dan implikasinya terhadap konsentrasi belajar dan kesehatan mental.
Target dan Subjek Kegiatan

Target kegiatan ini adalah siswa-siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang berada di Desa Wotan yaitu
siswa MTs Tarbiyatus Shibyan dan siswa MTs Muhammadiyah 9. Penentuan subjek kegiatan dilakukan
secara purposive, yaitu siswa MTs yang hadir dan bersedia mengikuti kegiatan sosialisasi sebagai bagian
dari program KKN di Desa Wotan. Subjek kegiatan terdiri atas 37 siswa MTs, dengan rincian 22 siswa
MTs Tarbiyatus Shibyan dan 15 siswa MTs Muhammadiyah 9, serta didampingi oleh satu orang
perwakilan guru MTs Muhammadiyah 9 dan Kepala MTs Tarbiyatus Shibyan.

Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, tahap
persiapan yang meliputi koordinasi antara tim dosen pengabdian dengan mahasiswa KKN Desa Wotan
serta pihak MTs Tarbiyatus Shibyan terkait perizinan, penentuan waktu, dan teknis pelaksanaan
kegiatan. Tahap persiapan diakhiri dengan memberi undangan resmi kepada kepala Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Tarbiyatus Shibyan dan MTs Muhammadiyah 9.

Kedua, tahap pelaksanaan sosialisasi yang diawali dengan pembukaan oleh Kepala MTs
Tarbiyatus Shibyan. Tahap pelaksanaan dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh tiga dosen
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Qomaruddin mengenai penggunaan gadget di era digital dan
fenomena brain rot. Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah interaktif yang dipadukan
dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan diikuti oleh 22 siswa MTs Tarbiyatus Shibyan serta 15
siswa dan satu perwakilan guru MTs Muhammadiyah 9.

Ketiga, tahap diskusi dan tanya jawab. yang dipandu oleh salah satu mahasiswa KKN Desa
Wotan, yang berperan sebagai moderator untuk memfasilitasi interaksi antara peserta dan pemateri.
Keempat, tahap penutup yang berisi rangkuman materi dan penguatan pesan tentang pentingnya
penggunaan gadget secara bijak bagi siswa MTs. Tahap penutup diakhiri dengan evaluasi kegiatan yang
dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung.
Evaluasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan antusiasme peserta terhadap materi
sosialisasi yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi literasi digital tentang penggunaan gadget dan fenomena brain rot pada siswa
Madrasah Tsanawiyah di Desa Wotan menghasilkan sejumlah temuan penting terkait partisipasi peserta,
pemahaman materi, serta respons terhadap isu yang dibahas. Hasil kegiatan diperoleh melalui observasi
selama pelaksanaan sosialisasi, catatan diskusi dan tanya jawab, serta dokumentasi kegiatan.
Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
kegiatan berlangsung. Siswa MTs yang mengikuti kegiatan tampak antusias menyimak pemaparan
materi dan aktif terlibat secara langsung dalam sesi diskusi yang dipandu oleh mahasiswa KKN.
Ringkasan hasil observasi terhadap respons peserta disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Respons Siswa terhadap Kegiatan Sosialisasi Literasi Digital
No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil
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1.  Partisipasi peserta Sebagian besar siswa aktif mengikuti kegiatan hingga
selesai
2.  Antusiasme saat pemaparan Siswa menunjukkan perhatian dan fokus selama
materi penyampaian materi
3.  Keterlibatan dalam diskusi dan Banyak siswa mengajukan pertanyaan dan berbagi
tanya jawab pengalaman penggunaan gadget
4. Pemahaman awal tentang brain Sebagian siswa belum mengenal istilah brain rot sebelum
rot kegiatan
5.  Pemahaman setelah sosialisasi Siswa mampu menjelaskan kembali dampak penggunaan
gadget berlebihan

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya menarik minat siswa,
tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman mereka terhadap fenomena brain rot. Istilah brain rot
merupakan konsep yang relatif baru bagi sebagian besar siswa MTs. Namun, peserta mampu mengaitkan
konsep tersebut dengan pengalaman pribadi, seperti kesulitan fokus saat belajar, kecenderungan
menunda tugas, serta kebiasaan mengonsumsi konten digital secara berlebihan. Siswa juga mulai
menunjukkan peningkatan kesadaran yang ditandai dengan munculnya pertanyaan kritis terkait durasi
penggunaan gadget, pengaruh konten digital terhadap konsentrasi belajar, serta keterkaitan antara
penggunaan gadget dan kesehatan mental. Hal ini menunjukkan bahwa materi sosialisasi relevan dengan
kondisi nyata siswa di lingkungan madrasah. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif
melalui sosialisasi efektif sebagai langkah awal dalam membangun kesadaran literasi digital pada siswa
MTs. Hal ini sejalan dengan pendapat Mahayanti et al. (2025, p. 1096) yang menyatakan bahwa edukasi
literasi digital berperan penting dalam membantu peserta didik memahami risiko penggunaan teknologi
digital yang tidak terkontrol.

o . | \
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Literasi Digital tentang Penggunaan Gadget dan Brain Rot pada
Siswa MTs di Desa Wotan

Pada sesi diskusi dan tanya jawab, siswa banyak mengemukakan pengalaman pribadi terkait
kebiasaan menggunakan gadget, seperti penggunaan media sosial dan konsumsi konten hiburan dalam
durasi yang panjang. Diskusi yang dipandu oleh mahasiswa KKN berkontribusi dalam menciptakan
suasana interaktif, sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk menyampaikan pendapat dan pertanyaan.
Keterlibatan aktif ini menunjukkan bahwa siswa MTs berada pada fase yang tepat untuk diberikan
penguatan literasi digital, mengingat mereka sedang berada pada tahap perkembangan kognitif dan
emosional yang rentan terhadap distraksi digital (Masruroh, 2025, p. 786). Selain itu, setelah mengikuti
sosialisasi, siswa mulai mampu mengaitkan konsep brain rot dengan penurunan konsentrasi belajar dan
kelelahan mental yang mereka alami. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa konsumsi konten digital yang berlebihan dan minim nilai edukatif dapat berdampak
negatif terhadap kemampuan berpikir kritis dan kesehatan mental anak dan remaja (Sugiyanto et al.,
2025, p. 30).

Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi literasi digital
merupakan solusi yang relevan dan aplikatif dalam upaya preventif menghadapi fenomena brain rot pada
siswa MTs. Pembahasan yang melekat pada data hasil kegiatan mengindikasikan bahwa pendekatan
edukatif berbasis sosialisasi dapat menjadi fondasi awal dalam membentuk sikap bijak siswa terhadap
penggunaan gadget di era digital. Dalam konteks madrasah, sikap bijak ini menjadi penting karena siswa
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diharapkan mampu menyaring konten digital agar selaras dengan nilai moral dan keagamaan. Intervensi
berupa sosialisasi literasi digital menjadi langkah awal yang strategis untuk mencegah dampak negatif
penggunaan gadget, termasuk risiko brain rot. Meskipun kegiatan ini belum mencakup pelatihan
keterampilan secara langsung, peningkatan kesadaran dan pemahaman konseptual siswa merupakan
fondasi penting bagi pembentukan perilaku digital yang sehat.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi literasi digital tentang penggunaan
gadget dan fenomena brain rot pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Desa Wotan Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan respons positif dari peserta.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
MTs mengenai dampak penggunaan gadget yang tidak terkontrol terhadap konsentrasi belajar dan
kesehatan mental. Melalui pendekatan ceramah interaktif dan diskusi, siswa dapat mengaitkan konsep
brain rot dengan pengalaman penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menguatkan
bahwa sosialisasi literasi digital merupakan langkah awal yang efektif dalam membangun kesadaran
kritis siswa MTs terhadap perilaku digital yang lebih bijak dan bertanggung jawab.

Secara umum, kegiatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif berbasis sosialisasi dapat
menjadi langkah preventif yang relevan dan aplikatif dalam konteks pendidikan madrasah. Oleh karena
itu, penguatan literasi digital melalui kegiatan serupa perlu dipertimbangkan sebagai bagian dari upaya
berkelanjutan dalam mendukung perkembangan akademik dan karakter siswa MTs di era digital. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan sasaran ke jenjang madrasah lain atau melibatkan
peran guru dan orang tua untuk memperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai upaya pencegahan
brain rot di lingkungan pendidikan madrasah.
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